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ABSTRAK 

 

PENGARUH BAGI HASIL PADA PRODUK DEPOSITO TERHADAP 

TINGKAT RASIO PROFITABILITAS  

(Studi di PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Periode 2020-2023) 

 

Oleh: 

 

SINDI PERMATA SARI 

NPM. 2103021039 

 

 Bagi hasil deposito merupakan mekanisme utama dalam produk simpanan 

deposito di bank syariah, yang memberikan keuntungan berdasarkan bagi hasil 

antara bank dan nasabah. bagi hasil deposito yang tepat dapat meningkatkan minat 

nasabah untuk menabung serta dapat memberikan dampak positif pada kinerja 

keuangan bank, terutama dalam meningkatkan Return On Assets (ROA) yang 

merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur efesiensi dan 

profitabilitas bank. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bagi hasil produk 

deposito terhadap Return On Assets (ROA) PT. BPRS Aman Syariah Periode 

2020-2023. Pendekatan penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan sumber 

data yang digunakan adalah berupa data sekunder. Populasi penelitian ini yaitu 

laporan keuangan PT. BPRS Aman Syariah, sampel penelitian data laporan 

keuangan triwulan dari periode 2020-2023 dengan teknik pengambilan sampel 

purposive sampling. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

teknik regresi linier sederhana. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik dan uji persamaan regresi dengan presepsi Bagi Hasil 

Deposito (X), dan Return On Assets (Y). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bagi Hasil Deposito (X) secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (Y). Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,812 > 0,05 dan  nilai thitung = 0,243 < ttabel = 

2,144. Maka dengan ini dinyatakan Ha ditolak dan Ho diterima. Penelitian ini 

dapat diartikan Bagi Hasil Deposito tidak selalu mempengaruhi Return On Assets. 

Sedangkan hasil korelasi determinasi R Square 0.067 yang mengandung 

pengertian bahwa pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang ada di 

PT. BPRS Aman Syariah sebesar 06,7% sedangkan sisanya sebesar 93,3% (100% 

- 06,7%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak dimasukkan ke 

dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Bagi Hasil Deposito dan Return On Assets 
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MOTTO 

 

 

للبَِيبتِ لآللبَِيبعِ  عِيْب لَا طُ الببََُّ باِ لشَّ خب
َ
بمُقاَ رضََةُ وَأ جَلِ وَال

َ
َيعٌ أ  ثلََا ثٌ فيِهِنَّ البَََ كَةُ الْب

 

Artinya: “Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkatan: jual beli secara tangguh, 

muqaradah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung 

untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual”. (HR. Ibnu Majah no. 

2280, Kitab At-Tijirah).
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1
 Hadis Riwayat. Ibnu Majah no. 2280, kitab at-Tijarah. (Beirut: Dar al- Fikr, 2005). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip syariah dan tidak menawarkan layanan dalam 

lalu lintas pembayaran. Sejak diberlakukannya undang-undang perbankan 

syariah, BPRS menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. Semua aktivitas 

BPRS harus mengikuti fatwa syariah yang ditetapkan oleh Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Dengan pembentukan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), regulasi telah berubah, dimana penerapan 

fatwa DSN-MUI kini harus tercantum dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (P-OJK).
1
 Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

menjelaskan bahwa Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) adalah 

lembaga keuangan syariah yang tidak menyediakan layanan dalam lalu lintas 

pembayaran.
2
  

Sebagai lembaga keuangan syariah, BPRS memiliki kemampuan untuk 

menawarkan layanan keuangan yang serupa dengan bank syariah. Pembatasan 

kegiatan BPRS dijelaskan dalam pasal 27 SK Direktur BI No. 

32/36/KEP/DIR/1999, yang mencakup penghimpunan dana dari masyarakat 

                                                           
1
 Andi Muhammad Asrun and others, ‘Keunggulan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

“Amanah Ummah” Dalam Penerapan Fatwa Dewan Syariah Nasional Dan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan’, Mizan: Journal of Islamic Law, 4.1 (2020), 17–18. 
2
 Rosida dwi Ayuningtyas, ‘Analisis Efisiensi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Bprs) 

Wilayah Jawa Tengah & Diy Dengan Metode Data Envelopment Analysis (Dea) Periode 2016 – 

2018’, Ihtiyath : Jurnal Manajemen Keuangan Syariah, 4.2 (2020), 4. 



2 
 

 
 

melalui simpanan seperti Tabungan dengan prinsip wadi’ah atau mudharabah, 

Deposito berjangka berdasarkan prinsip mudharabah, dan bentuk lainnya 

yang mengacu pada prinsip wadi’ah atau mudharabah.
3
 

Akad mudharabah adalah perjanjian kerjasama antara dua pihak 

dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modal dan pihak 

ke dua (mudharib) sebagai pengelola. Pembagian keuntungan dari usaha yang 

dilakukan berdasarkan kesepakatan yang tertulis dalam kontrak. Jika terjadi 

kerugian ditanggung pemilik modal asalkan kerugian tersebut bukan akibat 

kelalaia pengelola. Namun, jika kerugian disebabkan oleh kecurangan atau 

kelalaian pengelola maka pengelola harus bertanggungjawab atas kerugian 

tersebut. Akad mudharabah merupakan akad yang digunakan dalam produk 

deposito.
4
 

Deposito merupakan jenis produk keuangan yang memungkinkan 

nasabah untuk menyimpan aset mereka dalam jangka waktu tertentu dengan 

biaya pinjaman yang tepat. Deposito biasanya dianggap sebagai jenis investasi 

yang lebih aman dan stabil dibandingkan dengan tabungan reguler. Dalam 

deposito saat melakukan penyetoran nasabah menyetorkan sejumlah dana 

tertentu kedalam rekening deposito pada lembaga keuangan. Kemudian dana 

tersebut akan disimpan selama jangka waktu yang telah disepakati oleh bank 

dan nasabah. Jangka waktu deposito dapat bervariasi seperti 3 bulan, 6 bulan 

                                                           
3
 Meriyati Meriyati and Agus Hermanto, ‘Sosialisasi Sejarah Bank Perekonomian Rakyat 

(BPR) Dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Kepada Alumni Pondok Al-Iman Yang 

Berada Di Palembang’, AKM: Aksi Kepada Masyarakat, 1.2 (2021), 50–51. 
4
 Zaenal  Arifin, Akad Mudharabah (Penyaluran Dana Dengan Prinsip Bagi Hasil), 2021. 
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hingga 12 bulan. Selama periode ini, nasabah tidak dapat menarik dananya 

secara sepihak tanpa terkena sanksi atau denda.
5
  

Bank Perekonomian Syariah (BPRS) yang menerapkan sanksi atau 

denda ketika dananya ditarik secara sepihak adalah PT. BPRS Aman Syariah. 

Bagi PT. BPRS Aman Syariah Deposito memiliki peranan penting sebagai 

sumber pendanaan yang stabil, membantu bank dalam membiayai pembiayaan 

syariah dan investasi. Produk deposito yang kompetetif dapat menarik lebih 

banyak nasabah dan meningkatkan pangsa pasar. Selain itu, hasil yang 

diperoleh dari deposito dapat berkontribusi signifikan terhadap pendapatan 

bank, berdampak positif pada rasio profitabilitas. Dengan menawarkan produk 

deposito yang aman dan menguntungkan, bank dapat meningkatkan 

kepercayaan nasabah, yang pada gilirannya memperkuat posisi dan kinerja 

keseluruhan bank. Data seluruh nasabah produk deposito PT. BPRS Aman 

Syariah berjumlah  115 nasabah, dengan mayoritas nasabah lebih memilih 

untuk menggunakan produk deposito dengan jangka waktu 12 bulan. 

Penghimpunan produk deposito PT. BPRS Aman Syariah pada tahun 2020-

2023 adalah sebagai berikut:
6
 

 

 

 

 

 

                                                           
5
 Ibid. Hal 46-47  

6
 Sumber: Laporan Keuangan Tahunan PT. BPRS Aman Syariah  Periode 2020-2023. 
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Sumber: Laporan Keuangan Tahunan PT. BPRS Aman Syariah Periode 

2020-2023 

Grafik 1.1 

Laporan Keuangan Produk Deposito Periode 2020-2023 

 

Grafik 1.1 di atas menunjukkan bahwa penghimpunan produk deposito 

di PT. BPRS Aman Syariah pada tahun 2020 sebesar 19.043.659. tahun 2021 

meningkat sebesar 21.333.821, pada 2022 juga mengalami peningkatan 

sebesar 21.601.668, dan pada tahun 2023 mengalami peningkataan yang 

sangat signifikan yaitu sebesar 33.282.163. meskipun pada tahun-tahun 

tersebut terjadi pandemi, hal tersebut tidak menyurutkan minat masyarakat 

untuk menginvestasikan dananya dalam bentuk deposito. 

Deposito adalah bentuk investasi syariah dengan prinsip bagi hasil. 

Bagi hasil deposito juga penting karena mendukung prinsip syariah yang 

menekankan pembagian keuntungan antara bank dan nasabah, bukan bunga. 

Ini meningkatkan daya tarik bagi nasabah dengan menawarkan imbal hasil 

yang kompetetif, sekaligus menjaga stabilitas keuangan dan membangun 
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kepercayaan. Selain itu, model bagi hasil memungkinkan bank untuk berbagi 

risiko dengan nasabah, menciptakan hubungan yang transparan dan saling 

menguntungkan. Dengan memikian, bagi hasil deposito menjadi elemen kunci 

dalam operasional dan daya saing bank syariah.
7
 Nisbah bagi hasil deposito di 

PT. BPRS Aman Syariah adalah sebagai berikut:
8
 

Tabel 1.1 

Nisbah Bagi Hasil Deposito PT. BPRS Aman Syariah 

 

Jangka Waktu 

Deposito 

Bank Nasabah 

3 Bulan 40% 60% 

6 Bulan 50% 50% 

12 Bulan 60% 40% 

Sumber: PT. BPRS Aman Syariah  

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu lembaga keuangan untuk 

mendapatkan keuntungan dalam periode tertentu dengan memanfaatkan 

sumber daya yang dimiliki, seperti aset, modal, atau penjualan. Menurut PJOK 

NO 3/PJOK.03/2022, profitabilitas menjadi indikator kesehatan dan kapasitas 

Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) dalam menghasilkan laba yang 

mendukung modal dan kegiatan operasional secara berkelanjutan. Pengukuran 

profitabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan berbagai komponen 

dalam laporan keuangan, terutama antara laba sebelum pajak dan rata-rata 

total aset, serta dapat dilakukan selama beberapa periode. Batasan 

profitabilitas menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

                                                           
 

7
 Rizqa Rizqiana, Skripsi: ‘Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Jumlah Dana Deposito Syariah 

Mudharabah Yang Ada Pada Bank Mandiri’, 2018, 1–60. 

 
8
 Bapak Rahmat, Kepala Bagian Operasional PT. BPRS Aman Syariah, Hasil Wawancara 

Pada Tanggal 12 September 2024. 
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No.28/SEOJK.03/2019 adalah antara 0,765% hingga 1,450%.
9
 Salah satu 

lembaga keuangan syariah yang melakukan penghimpunan dan penyaluran 

dana melalui produk deposito ialah PT.BPRS Aman Syariah yang menjadikan 

profitabilitas sebagai tolak ukur untuk mendapatkan keuntungan. 

Penelitian ini menggunakan rasio Return On Assets (ROA) untuk 

mengetahui tingkat kesehatan bank. Return On Assets (ROA) adalah metode 

analisa yang digunakan oleh perusahaan untuk menilai efektivitas dalam 

memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. Aset yang 

dimaksud mencakup harta perusahaan baik modal sendiri maupun modal 

asing, yang bertujuan untuk memastikan kelangsungan perusahaan. ROA 

digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi apakah manajemen perusahaan 

mampu menghasilkan laba dari aset yang dikuasainya.
10

  

PT. BPRS Aman Syariah merupakan salah satu lembaga keuangan 

syariah yang menerapkan prinsip bagi hasil pada produk deposito dengan 

menggunakan rasio profitabilitas (ROA) sebagai tolak ukur sejak lembaga ini 

didirikan. Return On Assets (ROA) PT. BPRS Aman Syariah pada tahun 

2020-2023 adalah sebagai berikut:
11

 

                                                           
9
 Vega Ramadhani, Devi Nur Wafaretta, ‘Determinan Risiko Pembiayaan Pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Di Indonesia PERIODE 2019-2021’, Ar-Ribhu : Jurnal 

Manajemen Dan Keuangan Syariah, 12.4 (2023), 793 . 

 
10

 Ahmad Ricki Romadhona, Skripsi: "Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On 

Equity (ROE), Dan Inflasi Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Bank Umum 

Syariah Di Indonesia Periode 2016-2018", 2020. 
11

 Sumber: Laporan Rasio Keuangan Tahunan PT. BPRS Aman Syariah Periode 2020-

2023 
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Sumber: Laporan Rasio Keuangan Tahunan PT. BPRS Aman Syariah 

Periode 2020-2023 

Grafik 1.2 

Laporan Rasio Profitabilitas (ROA) 

 

Grafik 1.2 menunjukkan perkembangan ROA PT. BPRS Aman Syariah, 

pada tahun 2020 ROA tercatat sebesar 2,83%, pada tahu 2021 meningkat 

dengan sangat signifikan yaitu 5,59%, pada tahun 2022 mengalami 

peningkatan lagi yaitu 6,12%, dan pada tahun 2023 mengalami penurunan 

yaitu menjadi 2,94%. Meskipun pada tahun 2020-2023 penghimpunan dana 

deposito terus mengalami peningkatan, hal tersebut tidak sepenuhnya sejalan 

dengan pergerakan ROA sebagai tolak ukur perhitungan deposito. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk mengetahui bagi 

hasil produk deposito terhadap tingkat Return On Assets (ROA) diantaranya 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Elmi Amalia, yang berjudul “Pengaruh 

Return On Asset (ROA) Terhadap Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

Pada Bank Panin Dubai Syariah Periode 2018-2020”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa Return On Asset berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
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atau sama halnya tidak berpengaruh terhadap Nisbah Bagi Hasil Deposito 

Mudharabah.
12

 

Penelitian oleh Widya Rahmadani yang berjudul “Pengaruh Pendapatan 

Bagi Hasil Deposito Mudharabah Terhadap ROA (Study Empirs Pada Bank 

BNI Syriah Tahun 2013-2015)”. Menunjukkan bahwa variabel bagi hasil 

deposito mudharabah berpengaruh positif terhadap ROA (Return On Assets) 

Bank BNI Syariah.
13

 

Alasan peneliti menggunakan rasio Return On Assets (ROA) dalam 

penelitian ini adalah karena ROA mengukur efektivitas manajemen dalam 

menggunakan aset untuk menghasilkan laba dan juga penggunaan ROA 

sebagai indikator utama memudahkan penulis dalam menghubungkan hasil 

bagi hasil dari produk deposito dengan kinerja keseluruhan bank. Dengan 

fokus pada satu rasio, analisis dapat lebih mendalam dan hasilnya lebih mudah 

diinterprestasikan. 

Berdasarkan uraian di atas, peniliti melihat peningkatan yang sangat 

signifikan terhadap produk deposito di PT. BPRS Aman Syariah, namun 

peningkatan rasio profitabilitas (ROA) sebagai tolak ukur perhitungan produk 

deposito tidak sesuai dengan peningkatan produk deposito. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk mencari tahu bagaimana pengelolaan produk deposito 

dengan menggunakan rasio profitabilitas sebagai tolak ukur dengan Judul 

                                                           
 

12
 Nur Elmi Amalia, Skripsi: "Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Nisbah Bagi 

Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Panin Dubai Syariah Periode 2018-2020", 2022, hal 65. 

 
13

 Widya Rahmadani, ‘Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Deposito Mudharabah Terhadap 

Roa ( Study Empiris Pada Bank BNI Syariah Tahun 2013-2015)’, Islamic Banking : Jurnal 

Pemikiran Dan Pengembangan Perbankan Syariah, 5.1 (2019), 53.  
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“Pengaruh Bagi Hasil Pada Produk Deposito Terhadap Tingkat Rasio 

Profitabilitas (Studi Di PT. BPRS Aman Syariah Periode 2020-2023).” 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Produk deposito mengalami peningkatan yang signifikan, hal ini tidak 

berbanding lurus dengan peningkatan rasio profitabilitas khususnya ROA 

(Return On Assets) yang merupakan salah satu indikator kinerja utama 

bank. 

2. Kurangnya optimalitas dalam strategi bank dalam mengelola dana yang 

diperoleh dari produk deposito sehingga menyebabkan aset yang dihimpun 

tidak dikelola dengan cara yang menguntungkan. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek penting 

yaitu: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada bagi hasil yang diterapkan pada 

produk deposito di PT. BPRS Aman Syariah tanpa membahas jenis 

produk atau layanan lain.  

2. Penelitian ini hanya berfokus pada satu rasio profitabilitas, yaitu Return 

On Assets (ROA) untuk menilai kinerja keuangan bank selama periode 

2020-2023.  

 Batasan ini dirancang untuk memeberikan fokus yang jelas dan 

memudahkan analisis hubungan antara bagi hasil dan profitabilitas.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini, “Apakah bagi hasil produk deposito berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Assets (ROA) PT. BPRS Aman Syariah periode 

2020-2023?” 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak penulis capai, yaitu untuk menganalisis 

pengaruh bagi hasil produk deposito terhadap Return On Assets (ROA) 

PT. BPRS Aman Syariah periode 2020-2023. 

2. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah di bahas dan tujuan 

penelitian diatas, maka diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat, adapun 

manfaatnya yang diharapkan penelitian adalah: 

a. Secara Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan bagi penulis dan pembaca tentang 

bagaimana pengaruh bagi hasil pada produk deposito terhadap tingkat 

rasio pofitabilitas yang ada di PT. BPRS Aman Syariah antara periode 

2020-2023. 

b. Secara Praktisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

memberikan bagi penelitian selanjutnya terkait dengan tingkat 

profitabilitas pada produk deposito dan diharapkan dapat juga 

digunakan sebagai sumber penilaian bagi PT. BPRS Aman Syariah 
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periode 2020-2023 untuk melakukan presentasi dan memperbaiki 

apabila ada kekurangan dalam menjalankan operasinya. 

 

F. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelusuran peneliti mengenai hasil penelitian 

sebeumnya, peneliti tidak menemukan judul penelitian yang sama dengan 

judul “Pengaruh Bagi Hasil Pada Produk Deposito Terhadap Tingkat Rasio 

Profitabilitas” sebagaimana hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Namun, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang masih berkaitan 

dengan pembahasan peneliti, diantaranya: 

Tabel 1.2 

Penelitian Relevan 

 

No 

Nama, 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan Novelty 

1. Nur Elmi 

Amalia 

(2022),  

Pengaruh 

Return On 

Asset (ROA) 

Terhadap 

Nisbah Bagi 

Hasil 

Deposito 

Mudharabah 

Pada Bank 

Panin Dubai 

Syariah 

Periode 

2018-2020 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa Return 

On Asset 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan atau 

sama halnya 

tidak 

berpengaruh 

terhadap Nisbah 

Bagi Hasil 

Deposito 

Mudharabah.
14

 

 

 

 

Persamaan 

dalam 

penelitian 

ini teletak 

pada 

metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

yaitu 

menggunak

an metode 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif. 

Perbedaan 

dalam 

penelitian 

ini terletak 

pada lokasi 

atau obyek 

pelaksanaan 

penelitian. 

Penelitian ini 

lebih fokus 

pada indikator 

Return On 

Assets (ROA) 

untuk 

mengukur 

seberapa 

efesien bank 

dalam 

menghasilkan 

laba dari total 

aset yang 

dimiliki. 

Penelitian ini 

juga mengkaji 

periode yang 

lebih terkini 

                                                           
 

14
 Nur Elmi Amalia, Skripsi: "Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Nisbah Bagi 

Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Panin Dubai Syariah Periode 2018-2020", 2022, hal 65. 
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No 

Nama, 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan Novelty 

(2020-2023)   

2. Widya 

Rahmadani 

(2019), 

Pengaruh 

Pendapatan 

Bagi Hasil 

Deposito 

Mudharabah 

Terhadap 

ROA (Study 

Empirs Pada 

Bank BNI 

Sayriah 

Tahun 2013-

2015). 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa deposito 

mudharabah 

berpengaruh 

positif terhadap 

Return On 

Assets (ROA).
15

 

 

Persamaan 

dalam 

penelitian 

ini terletak 

pada 

metode 

analisis 

yang 

digunakan 

yaitu 

menggunak

an metode 

analisis 

regresi 

sederhana. 

Perbedaan 

dalam 

penelitian 

ini terletak 

pada 

periode 

tahun yang 

digunakan. 

Penelitian ini 

lebih fokus 

pada bank 

syariah mikro 

(BPRS), 

penelitian ini 

juga mengkaji 

periode yang 

lebih terkini 

(2020-2023) 

yang 

mencakup 

tantangan 

ekonomi 

pasca-

pandemi 

COVID-19. 

Pendekatan 

ini 

memberikan 

wawasan yang 

lebih relevan 

tentang 

bagaimana 

pendapatan 

bagi hasil 

deposito 

mempengaruh

i profitabilitas 

bank mikro 

melalui rasio 

ROA, yang 

mengukur 

efesiensi 

penggunaan 

aset untuk 

menghasilkan 

laba.  

                                                           
 

15
 Widya Rahmadani, ‘Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Deposito Mudharabah Terhadap 

Roa ( Study Empiris Pada Bank BNI Syariah Tahun 2013-2015)’, Islamic Banking : Jurnal 

Pemikiran Dan Pengembangan Perbankan Syariah, 5.1 (2019). 
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No 

Nama, 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan Novelty 

3. Andre 

Bijaksana 

Saputra 

(2021), 

Pengaruh 

Bagi Hasil 

Tabungan 

Mudharabah 

dan Deposito 

Mudharabah 

Terhadap 

Laba Bersih 

PT. Bank 

Syariah 

Mandiri 

Periode 

2009-2020. 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa bagi hasil 

tabungan 

mudharabah 

berpengaruh 

positif terhadap 

laba bersih Bank 

Syariah Mandiri. 

Bagi hasil 

deposito 

mudharabah 

berpengaruh 

positif terhadap 

laba bersih Bank 

Syariah Mandiri. 

Sedangkan 

secara simultan 

antara bagi hasil 

tabungan 

mudharabah dan 

bagi hasil 

deposito 

mudharabah 

berpengaruh 

positif terhadap 

laba bersih Bank 

Syariah 

Mandiri.
16

 

Persamaan 

dalam 

penelitia ini 

teletak pada 

metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

yaitu 

menggunak

an metode 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif. 

Perbedaan 

dalam 

penelitian 

ini terletak 

pada lokasi 

dan 

variabel 

yang 

digunakan. 

Penelitian ini 

lebih fokus 

pada bank 

syariah mikro 

(BPRS), 

penggunaan 

ROA sebagai 

indikator 

profitabilitas 

dan periode 

yang lebih 

terkini (2020-

2023). 

Penelitian ini 

memberikan 

kontribusi 

baru dalam 

pengelolaan 

produk 

deposito 

mudharabah 

dan kinerja 

bank syariah 

mikro. 

4. Moh Khoirul 

Anam, dan 

Ikhsanti Fitri 

Khairunnisah 

(2019), 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Bagi Hasil 

dan 

Financing To 

Hasil penelitian 

menujukan 

bahwa secara 

bersamaan 

Pembiayaan 

Bagi Hasil dan 

Financing To 

Deposit Ratio 

(FDR) 

berpengaruh 

Persamaan 

dalam 

penelitia ini 

teletak pada 

metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

yaitu 

menggunak

Perbedaan 

dalam 

penlitian ini 

terletak 

pada 

periode 

tahun yang 

digunakan. 

Penelitian ini 

lebih fokus 

pada produk 

deposito yang 

menawarkan 

sistem bagi 

hasil. 

Sementara 

penelitian 

sebelumnya 

                                                           
 

16
 Andre Bijaksana Saputra, Skripsi: ‘Pengaruh Tabungan Mudharabah Dan Deposito 

Mudharabah Terhadap Laba Bersih PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2009-2020’, 2021. 
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No 

Nama, 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan Novelty 

Deposit 

Ratio (FDR) 

Terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) Bank 

Syariah 

Mandiri. 

terhadap Return 

On Asset (ROA), 

secara 

keseluruhan 

Pembiayaan 

Bagi Hasil 

(PBH) sangat 

berpengaruh 

terhadap Return 

On Asset (ROA), 

Sedangkan 

Financing To 

Deposit Ratio 

(FDR) tidak 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap Return 

On Asset (ROA). 

secara 

bersamaan FDR 

dan BPH 

berpengaruh 

terhadap ROA.
17

 

an metode 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif. 

lebih berfokus 

pada 

financing 

secara umum, 

penelitian ini 

meneliti 

bagaimana 

kontribusi 

produk 

deposito 

dengan sistem 

bagi hasil 

dapat 

mempengaruh

i tingkat 

profitabilitas 

bank syariah 

yang diukur 

melalui rasio 

ROA (Return 

On Assets). 

 

                                                           
 

17
 Moh Khoirul Anam and Ikhsanti Fitri Khairunnisah, ‘Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil 

Dan Financing To Deposit Ratio (Fdr) Terhadap Profitabilitas (Roa) Bank Syariah Mandiri’, 

Zhafir | Journal of Islamic Economics, Finance, and Banking, 1.2 (2019). 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

A. Bagi Hasil Produk Deposito  

1. Produk Deposito 

Menurut Dendawijaya, yang dikutip oleh Nurul Ichsan Hasan, 

deposito adalah simpana dari pihak ketiga pada bank yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu berdasarkan 

perjanjian. Simpanan deposito mengandung unsur jangka waktu (jatuh 

tempo) lebih panjang dan tidak dapat ditarik setiap saat atau setiap hari.
1
 

Deposito menurut Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 adalah 

simpanan berjangka yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 

tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah penyimpan dan bank.
2
 

Jadi, dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa deposito 

adalah jenis simpanan dari nasabah yang disimpan di bank dan hanya bisa 

ditarik dalam jangka waktu tertentu sesuai perjanjian, sehingga tidak bisa 

diambil sewaktu-waktu seperti tabungan biasa. Deposito bersifat berjangka 

dan bertujuan untuk menyimpan dana dalam periode tertentu. 

2. Bagi Hasil 

 Bagi hasil dalam lembaga keuangan syariah mencakup pembagian 

keuntungan dan kerugian. Bagi hasil merupakan sistem pengelolaan dana 

untuk usaha antara bank dan penyimpan dana dengan hasil yang dibagi 

                                                           
1
 Nurul Ichsan Hasan, Pengantar Perbankan (Jakarta: Referensi Gaung Persada Press 

Group, 2014), hal 117. 
2
 Andrianto, Didin Fatihudin, and M.Anang Firmansyah, Manajemen Bank, (Surabaya : 

CV. Penerbit Qiara Media, 2019), hal 68. 
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sesuai porsi yang telah disepakati sebelumnya. Pembagian keuntungan 

berlaku baik untuk nasabah maupun lembaga keuangan. Bagi hasil tidak 

hanya mencakup keuntungan,tetapi juga kerugian yang harus ditanggung 

bersama. Kerjasama ini perlu dilaksanakan secara transparan dan adil, 

sehingga perhitungan bagi hasil pada periode tertentu hanya dapat 

dilakukan jika ada laporan keuangan yang dapat dipercaya. Dalam tahap 

perjanjia kerjasama, semua aspek usaha harus disepakati dalam kontrak 

untuk memastikan kedua pihak dapat saling mengingatkan.
3
 

Bagi hasil dalam Teori Stewardship yang dikemukakan oleh 

Doladson dan Davis menjelaskan bahwa pemilik dana (shahibul maal) 

memberikan kepercayaan kepada pengelola dana (mudharib) untuk 

mengelola dana tersebut ke dalamsuatu usaha yang bersifat produktif demi 

mencapai tujuan yang sama yaitu kesejahteraan hidup. Pengelola dana 

harus bersifat amanah serta memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam 

mengelola dana tersebut.
4
 

Jadi, dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bagi hasil 

adalah sistem pembagian keuntungan yang diterapkan dalam kerjasama 

antara pemilik dana (shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib), di 

mana pemilik dana memberikan kepercayaan kepada pengelola untuk 

mengelola dana dalam usaha produktif. Keuntungan yang dihasilkan 

dibagi sesuai kesepakatan, dengan tujuan mencapai kesejahteraan bersama 

                                                           
 

3
 Agus Alimuddin, ‘Bentuk Akad Akad Bernama Di Lembaga Keuangan Syariah’, 

AMAL: Journal of Islamic Economic And Business (JIEB ), 02.01 (2019), 11. 

 
4
 David L Olson and Desheng Dash Wu, ‘Teori Agensi Dan Teori Stewardship Dalam 

Perspektif Akuntansi’, Enterprise Risk Management, 2.1 (2018), 39. 
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3. Deposito Mudharabah 

 Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) No. 03/DSN-MUI/IV/2000 menjelaskan bahwa deposito 

mudharabah adalah investasi nasabah ke lembaga keuangan syariah. 

Dalam deposito mudharabah, bank syariah bertindak sebagai pengelola 

dana (mudharib) dan nasabah bertindak sebagai pemilik dana (shahibul 

maal).
5
 

Jadi, deposito mudharabah adalah bentuk investasi syariah dengan 

prinsip bagi hasil. bagi hasil deposito adalah pembagian keuntungan antara 

bank dan nasabah yang menyimpan uang dalam bentuk deposito. Dalam 

hal ini bank mengelola dana yang disetorkan dan membagikan hasilnya 

kepada nasabah berdasarkan persentase yang telah disepakati sebelumnya. 

4. Dasar Hukum Deposito Mudharabah 

 Pada Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 03/DSN-

MUI/IV/2000 tanggal 01 April 2000 tentang deposito memberikan 

landasan syariah dan ketentuan tentang deposito mudharabah sebagai 

berikut: 

a. Firman Allah QS. An-Nisa’(4): 29 

ب لََ  ِينَ ءَامَنُوا هَا ٱلََّّ يُّ
َ
أ ن يََٰٓ

َ
ٓ أ َٰلَكُم بيَۡنَكُم بٱِلۡبََٰطِلِ إلََِّ مۡوَ

َ
ب أ كُلُوٓا

ۡ
تأَ

ِنكُمۡۚۡ   ٢٩ .…تكَُونَ تجََِٰرَةً عَن ترََاضٖ م 

 

Artinya: “Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan 

(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

                                                           
 

5
 Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI, ‘Depositos’, 2011, hal 3.  
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kecuali dengan jalan perniagaan ynag berlaku dengan 

sukarela diantara kamu..”. (QS. An-Nisa’: 29).
6
 

 

b. Firman Allah QS. Al-Baqarah (2): 283 

هٗ  ... َ رَبَّ َتَّقِ اللّٰه تمُِنَ امََانَتَهٗ وَلْب ِى اؤب ِ الََّّ ضًا فَلبيُؤَد   ...فاَنِب امَِنَ بَعبضُكُمب بَعب

 

Artinya: “…Maka jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang 

lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

dan hendaklah ia bertawa kepada Allah Tuhannya...”. (QS. 

Al-Baqarah: 283).
7
 

 

B. Rasio Profitabilitas Return On Assets (ROA) 

Return On Assets (ROA) adalah perbandingan antara laba bersih 

dengan total aset. Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih yang 

diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai asetnya.
8
 Menurut Kasmir, semakin 

besar rasionya semakin bagus karena perusahaan dianggap mampu dalam 

menggunakan aset yang dimilikinya secara efektif untuk menghasilkan laba.
9
 

Menurut Fahmi, yang dikutip oleh Muhammad Rivki and Others, 

Return On Assets sering juga disebut sebagai return on invesment, karena 

ROA ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu 

memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan 

investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan 

atau ditempatkan. ROA mengukur seberapa efektif perusahaan menggnakan 

                                                           
 

6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bogor, 2009), hal 83. 

 
7
 Ibid, hal 49. 

 
8
 Agus Alimuddin and others, Manajemen Perbankan, (Bandung : Widina Bakhti Persada 

Bandung), 2021, 242. 

 
9
 Nurmiati and Aliah Pratiwi, ‘Analisis Stuktur Modal Dalam Meningkatkan Laba Pada 

PT Lotte Cemical Titan Tbk’, Jurnal Manajemen, 12.1 (2022), 88. 



19 
 

 
 

seluruh asetnya untuk menghasilkan laba setelah pajak. ROA menunjukkan 

tingkat efesiensi aktiva.
10

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (ROA) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% 

 

C. Hubungan Antara Bagi Hasil Produk Deposito dan Return On Assets 

(ROA) 

Teori penghimpunan dana atau dana pihak ketiga dikatakan bahwa jika 

Bank Syariah memperoleh pendapatan besar, maka nasabah investor juga 

akan menerima bagi hasil yang besar, dan sebaliknya jika Bank Syariah 

memperoleh pendapatan kecil maka bagi hasil yang dibagikan kepada 

nasabah investor juga akan menurun.
11

 Semakin besar bank dapat 

menghimpun dana dari masyarakat, akan semakin besar kemungkinan bank 

tersebut dapat memberikan pembiayaan dan ini berarti semakin besar bank 

memperoleh pendapatan, sebaliknya semakin kecil dana yang dihimpun bank 

semakin kecil pula pembiayaan yang diberikan, maka semakin kecil pula 

pendapatan yang diperoleh bank.
12

 

Keuntungan yang diperoleh bank merupakan hasil dari penggunaan 

aset-aset bank. Aset yang dimaksud tersebut salah satunya dana pihak ketiga. 

Keuntungan yang diperoleh bank syariah atas penggunaan aset-aset bank 

diukur dengan rasio profitabilitas yaitu ROA (Return On Assets). Semakin 

besar ROA (Return On Assets) suatu bank maka semakin besar tingkat 

                                                           
10

 Muhammad Rivki and others, Manajemen Keuangan Dasar, (Malang : Universitas 

Negeri Malang), 2021, 70. 
11

 Ismail, Perbankan Syariah, (jakarta : Erlangga), 2020, 54. 
12

 Frianto Pandia, Manajemen Dan Kesehatan Bank, (Jakarta : Rineka Cipta, 2012), hal 39. 
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keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik posisi bank dari 

penggunaan aset. Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya 

kemampuan manajemen bank mengelola aktiva untuk meningkatkan 

pendapatan bank.
13

 

Bagi hasil deposito memiliki hubungan erat dengan tingkat rasio 

profitabilitas bank. Semakin tinggi dana yang dihimpun dari deposito 

semakin besar potensi pendapatan yang dihasilkan dari bagi hasil yang 

berkontribusi langsung pada peningkatan profitabilitas. Skema bagi hasil 

yang menarik juga dapat meningkatkan minat nasabah, sehingga mendorong 

pertumbuhan total deposito dan sumber daya untuk penyaluran pembiayaan. 

Namun, pengelolaan biaya operasional dan risiko penyaluran pembiayaan 

harus diperhatikan, karena ini dapat mempengaruhi rasio profitabilitas. Secara 

keseluruhan, bagi hasil yang konsisten dan transparan dapat meningkatkan 

kepercayaan nasabah dan stabilitas pendapatan, mendukung pertumbuhan 

deposito dan profitabilitas bank.
14

  

Sedangkan hubungan antara deposito dan rasio profitabilitas yang 

tercermin dalam rasio ROA (Return On Assets) adalah ROA (Return On 

Assets), ROA mengukur seberapa efektif bank dalam menghasilkan 

keuntungan dari total aset yang dimiliki. Dengan meningkatnya jumlah 

deposito, bank memiliki lebih banyak dana untuk disalurkan dalam bentuk 

pembiayaan yang menghasilkan imbal hasil. Jika manajemen aset berjalan 

baik, peningkatan pendapatan dari pembiayaan akan mendorong kenaikan 

                                                           
13

 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta : Bumi Akasra, 2013), hal 

67. 

 
14

 Nadhirotun Nadliroh, hal 40. 
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ROA. Dengan kata lain, semakin banyak deposito yang dikelola dengan 

efesien, semakin tinggi potensi keuntungan yang dihasilkan dari total aset.
15

 

Namun demikian, dalam beberapa kasus bagi hasil deposito tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, porsi deposito dalam struktur dana 

pihak ketiga relatif kecil sehingga kontribusinya terhadap pendapatan bank 

juga terbatas. Kedua, tidak semua dana deposito dana deposito langsung 

disalurkan ke sektor pembiayaan yang produktif, sehingga tidak serta merta 

meningkatkan laba. Selain itu, efisiensi operasional bank yang belum optimal 

juga turut mempengaruhi besarnya pendapatan bersih yang dapat dikonversi 

menjadi profit. Oleh karena itu, meskipun dana deposito tersedia pengaruhnya 

terhadap ROA tidak selalu signifikan.  

 

D. Indikator Variabel 

Indikator variabel adalah cara mengukur atau mengkuantifikasi variabel 

dalam penelitian. Indikator variabel digunakan untuk mengevaluasi keadaan 

atau status, dan memungkinkan pengukuran terhadap perubahan-perubahan 

yang terjadi. Dalam penelitian ini, variabel X adalah bagi hasil pada produk 

deposito, sedangkan variabel Y adalah Return On Assets (ROA). Maka dapat 

diketahui bahwa operasional variabel digunakan untuk mengukur masing-

masing variabel dan  indikator dari variabel yang berkaitan dengan penelitian 

                                                           
 

15
 Tamara Agnesia and Tiar Lina Situngkir, ‘Analisis ROA Dan ROE Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Periode 2017-2021’, ISOQUANT : Jurnal 

Ekonomi, Manajemen Dan Akuntansi, 7.1 (2023), 6–11. 
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ini dan akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Secara lebih rinci 

indikator variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2.1 

Indikator Variabel 

 

No Variabel Indikator Sumber Data 

1 Bagi Hasil 

Deposito 

Jumlah 

Pendapatan Bagi 

Hasil Yang 

Diperoleh Bank 

Laporan 

Keuangan Bank 

  Jumlah Dana 

Deposito 

Laporan 

Keuangan Bank 

2 ROA (Return 

On Assets) 

Laba Bersih Laporan 

Keuangan Bank 

  Total Aset Laporan 

Keuangan Bank 

 

E. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah elemen dalam penelitan yang menggambarkan 

proses berfikir peneliti, menjelaskan kepada orang lain mengapa ia memiliki 

pandangan yang dinyatakan dalam hipotesis. Kerangka berfikir berfungsi 

sebagai model konseptual yang menunjukan bagaiman teori hubungan dengan 

berbagai faktor yang dianggap penting. Kerangka berfikir juga memberikan 

penjelasan mengenai fenomena yang menjadi fokus masalah. Dengan 

demikian, kerangka berfikir adalah sistesis yang menggambarkan hubungan 

antara variabel berdasarkan teori yang telah dijelaskan.
16

  

Teori keuangan syariah yang mendasari penelitian ini, menunjukkan 

bahwa bagi hasil bukan hanya sekedar imbalan finansial, tetapi juga 

                                                           
 

16
 Sari Anita and others, 'Analisis ROA dalam kinerja keuangan pada Bank Syariah 

Mnadiri Periode 2015-2020', 2023, Jurnal Ekonimi Bisnis,1.2 (2022), 71. 
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mencerminkan prinsip berbagi risiko antara bank dan nasabah. Jika bagi hasil 

yang diberikan kompetetif dan adil, hal ini dapat meningkatkan kepuasan 

nasabah, memperkuat loyalitas dan mengara pada pertumbuhan aset yang 

lebih baik.
17

 

Berdasarka landasan teori dan rumusan masalah penelitian ini adalah 

pengaruh bagi hasil pada produk deposito terhadap tingkat rasio profitabilitas. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan variabel bebas (independent 

variabel) adalah bagi hasil deposito (X). sedangkan variabel terikat 

(dependent variabel) adalah Return On Assets (Y). pada penelitian ini 

diharapkan variabel independent berpengaruh baik secara signifikan terhadap 

variabel dependent.  

Berdasarkan uraian diatas maka dapat digambarkan kerangka 

konseptual penelitian yaitu variabel bagi hasil deposito (X) melalui garis uji 

parsial terhadap variabel Return On Assets (Y). secara lebih rinci kerangka 

berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

Keterangan : 

= Garis uji persial (Uji Stastistik T) 

 

 

                                                           
 

17
 Abdul Azizs, ‘Aplikasi Sistem Keuangan Syariah Pada Perbankan’, Jurnal Perspektif 

Ekonomi Darussalam, 2.1 (2017), 6. 

Bagi Hasil Deposito (X) 

 

C 

 

sxx 

Return On Assets (Y) 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang ditulis dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan belum didasarkan pada fakta 

empiris yang dikumpulkan melalui pengumpulan data, tetapi didasarkan pada 

teori yang relevan. Oleh karena itu, hipotesis juga dapat dianggap sebagai 

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian daripada jawaban 

empirik.
18

 

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya yaitu dari penelitian Widya 

Rahmadani, menunjukkan bahwa deposito mudharabah berpengaruh positif 

terhadap Return On Assets (ROA)
19

, dan dalam penelitian Nur Elmi Amalia, 

menunjukan bahwa Return On Asset berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

atau sama halnya tidak berpengaruh terhadap Nisbah Bagi Hasil Deposito 

Mudharabah.
20

 

Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Hasil Produk Deposito Terhadap Profitabilitas (Return On Assets) 

 Bagi hasil deposito adalah pembagian keuntungan antara bank dan 

nasabah yang menyimpan uang dalam bentuk deposito. Dalam hal ini 

bank mengelola dana yang disetorkan dan membagikan hasilnya kepada 

nasabah berdasarkan persentase yang telah disepakati sebelumnya. 

                                                           
 

18
 Fenti Hikmawati, hal 8. 

 
19

 Widya Rahmadani, hal 62. 

 
20

 Nur Elmi Amalia, Skripsi: "Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Nisbah Bagi 

Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Panin Dubai Syariah Periode 2018-2020", 2022, hal 65. 
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Variabel ini didukung oleh Teori Stewardship yang dikemukakan oleh 

Doladson dan Davis menjelaskan bahwa, bagi hasil adalah mekanisme 

pembagian keuntungan antara bank dan nasabah berdasarkan nisbah yang 

telah disepakati sebelumnya.
21

 

 Prinsip bagi hasil dapat mempengaruhi kinerja bank, diantara 

melalui peningkatan pendapatan yang diperoleh dari simpanan nasabah. 

Namun, meskipun ada hubungan positif dan tidak signifikan, hal ini bisa 

juga dijelaskan bahwa terdapat potensi konfilik kepentingan antara pihak 

yang memiliki dana (nasabah) dan pihak yang mengelola dana (bank). 

Meskipun bagi hasil dapat peningkatkan insentif nasabah untuk 

menabung, pengaruhnya terhadap ROA mungkin terhambat oleh faktor-

faktor lain yang mempengaruhi kinerja bank, seperti biaya operasional, 

kebijakan internak bank, dan risiko pasar yang tidak tercermin secara 

langsung dari bagi hasil yang diberikan. Maka hipotesis yang diajukan 

oleh penelitian adalah sebagai berikut: 

Ha:  Diduga bagi hasil produk deposito berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap rasio ROA profitabilitas PT. BPRS Aman 

Syariah periode 2020-2023. 

Ho:  Diduga bagi hasil produk deposito tidak berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap rasio ROA profitabilitas PT. BPRS Aman 

Syariah periode 2020-2023. 

                                                           
 

21
 David L Olson and Desheng Dash Wu, ‘Teori Agensi Dan Teori Stewardship Dalam 

Perspektif Akuntansi’, Enterprise Risk Management, 2.1 (2018), 39. 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. 

Penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif biasanya 

mengutamakan pengukuran, statistik, dan analisis data numerik untuk 

menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian. Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk menguji hipotesis secara statistik, menemukan hubungan 

antar variabel, dan menerapkan temuan penelitian pada populasi.
1
 

 Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini berfokus 

pada pengukuran dan data numerik. Dalam hal ini, dua variabel utama 

yang dianalisis adalah: 

a. Bagi Hasil Deposito (X): mengukur besaran bagi hasil yang diperoleh 

PT. BPRS Aman Syariah atas produk deposito selama periode yang 

diteliti. 

b. Rasio ROA (Y): mengukur sejauh mana bank menghasilkan 

keuntungan bersihdari total aset yang dimilikinya. ROA digunakan 

sebagai indikator kinerja keuangan bank. 

 

 

                                                           
1
 Nur Azizah Munawaroh, Skripsi: "Pengaruh Tabungan, Deposito, Dan Giro Terhadap 

Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia (Periode Tahun 2012-2021)", 2023, 57. 
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2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian deskriptif kuantitatif, data 

dikumpulkan dengan menggunakan metode survey atau pengamatan 

sistematis. Selanjutnya, data dipelajari dengan teliti untuk menentukan 

frekuensi, persentase, rata-rata, atau hubungan antara variabel. Penelitian 

deskriptif jenis ini bertujuan untuk menggambarkan fenomena saat ini 

tanpa memanipulasi variabel atau menjelaskan hubungan sebab akibat.
2
  

Penelitian jenis ini akan menggambarkan data yang diperoleh 

mengenai tingkat bagi hasil deposito yang diterapkan oleh PT. BPRS 

Aman Syariah dan rasio ROA bank tersebut selama periode 2020-2023, 

dengan menggunakan data numerik. Data numerik tersebut mencakup 

tingkat bagi hasil deposito dalam bentuk persentase dan rasio ROA dalam 

bentuk angka. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara statistik 

untuk menggambarkan hubungan antara kedua variabel tersebut, sehingga 

dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh bagi hasil 

deposito terhadap rasio profitabilitas bank yang dikur melalui Return On 

Assets. 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah karakteristik dan sifat objek yang diteliti. 

Dalam penelitian kuantitatif, hubungan antara variabel dan objek yang diteliti 

dianggap sebagai sebab dan akibat dari variabel independent dan dependent.
3
 

                                                           
 

2
 Ibid, hal 58 

 
3
 Karimuddin Abdullah, Misbahul Jannah, Ummul Aiman and others, Metodologi 

Penelitian Kuantitatif, Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2022, 56. 
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1. Variabel bebas (Independent variable), yaitu bagi hasil deposito (X) 

2. Variabel terikat (Dependent variable), yaitu rasio Return On Assets (Y) 

C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah definisi yang dirumuskan oleh peneliti 

mengenai istilah-istilah dalam masalah penelitian untuk menyamakan 

persepsi antara peneliti dan pihak terkait. Definisi operasional juga adalah 

penjabaran atau penguraian konsep atau variabel yang sedang diteliti dalam 

penelitian menjadi bentuk yang lebih spesifik, terukur, dan dapat diamati. 

Definisi operasional ini berfungsi untuk memberikan petunjuk yang jelas 

tentang bagaimana variabel tersebut akan diukur atau diamati dalam dalam 

konteks penelitian tertentu.
4
  

1. Variabel Independent (X) 

 Variabel Independent atau variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menyebabkan sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen. Variabel Independent dalam penelitian ini 

adalah Bagi Hasil Produk Deposito (X). 

 Bagi hasil deposito adalah mekanisme pembagian keuntungan 

antara bank dan nasabah yang melakukan investasi melalui deposito. 

Dalam hal ini, nasabah menyimpan dana di bank untuk periode tertentu 

dan sebagai imbalan bank memberikan bagi hasil. Besaran bagi hasil 
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 Ibid, hal 60. 
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biasanya ditentukan melalui kesepakatan awal dan bergantung pada jenis 

deposito.5  

2. Variabel Dependent (Y) 

 Variabel Dependent atau variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel dependent dalam penelitian ini 

adalah Return On Assets (ROA). 

 Menurut Jufrizen dan Fatin, yang dikutip oleh Hana’a Afifah and 

Deni Ramdani, Return On Assets (ROA) adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan bersih relatif 

terhadap total aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik 

perusahaan dalam mengelola total asetnya untuk menhasilkan laba.
6
  

 

D. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan PT. BPRS 

Aman Syariah Tahun 2020-2023. Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari subjek atau objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil 

kesimpulan. Populasi penelitian dapat berupa individu, kelompok, organisasi, 

lokasi geografis, atau objek lain yang terkait dengan tujuan penelitian. 

Populasi penelitian sangat penting untuk menentukan generalisasi temuan 

                                                           
5
 Syayyidatul Ulya, Penerapan Bagi Hasil Pada Produk Deposito IB Mudharabah  Di BPR 

Syari’ah Arta Mas Abdi Pati, 2018,  hal 10. 
6
 Hana’a Afifah and Deni Ramdani, ‘Pengaruh ROA Dan ROE Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Sektor Hotel, Rekreasi Dan Pariwisata’, Manajemen Kreatif Jurnal (MAKREJU), 1.2 

(2023), 51. 



30 
 

 
 

penelitian.  Dalam penelitian yang lebih luas seluruh kelompok yang 

diinginkan untuk dianalisis dimasukkan ke dalam populasi penelitian.
7
  

 

E. Sampel  

Sampel penelitian adalah sub yang diambil dari populasi penelitian 

yang lebih besar. Dipilih untuk mewakili populasi secara keseluruhan 

sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih besar. 

Pemilihan sampel yang representatif sangat penting dalam penelitian untuk 

memastikan bahwa hasilnya akurat dan valid. Dari banyaknya kasus, karena 

keterbatasan waktu, sumber daya, dan logistik, penelitian tidak dapat 

mempelajari seluruh populasi secara menyeluruh. Akibatnya, peneliti hanya 

mengambil sampel untuk menunjukkan ciri-ciri dan variasi populasi.
8
 Dalam 

penelitian ini sampel yang digunakan adalah jumlah pendapatan produk 

deposito dari data laporan keuangan triwulan PT. BPRS Aman Syariah 

periode 2020-2023, yang telah dipublikasikan secara resmi di website 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu https://ojk.go.id, sehingga dapat diakses 

oleh publik untuk keperluan analisis dan evaluasi lebih lanjut.  

 

F. Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel harus dilakukan dengan cara yang tepat agar 

sampel yang dihasilkan dapat berfungsi sebagai contoh atau dapat 

                                                           
7
 Muhammad Ali Ramdhani, Metodologi Penelitian, (Lampung : CV. Hira Tech, 2013), hal 

48-54. 
8
 Ibid, hal 55. 

https://ojk.go.id/
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menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.
9
 Dalam penelitian ini, 

peneliti mengambil sampel data triwulan dalam waktu 4 tahun (16 sampel, 

N=16) dari tahun 2020-2023 pada data publikasi Laporan Keuangan PT. 

BPRS Aman Syariah. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data.
10

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder 

sebagai data utama. Data penelitian ini diperoleh langsung dari dokumentasi 

Laporan Keuangan situs resmi PT. BPRS Aman Syariah. Peneliti 

menggunakan data sekunder berupa runtuk waktu (time series) yaitu dengan 

skala triwulan yang diambil dari data Publikasi Laporan Keuangan PT. BPRS 

Aman Syariah dengan rentang periode tahun 2020-2023. Peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan cara mengambil data laporan keuangan perusahaan 

melalui situs resminya yaitu https://ojk.go.id  

 

H. Instrumen Penelitian 

Menurut Arikunto, yang dikutip oleh A.R Kumara, instrumen penelitian 

merupakan tolak ukur yang digunakan dalam melakukan suatu penelitian dan 

digunakan untuk mengukur nilai suatu variabel yang diteliti.
11

 Instrumen 

penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Dalam 

                                                           
9
 A. R. Kumara, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Timur : CV Nata Karya, 2018), 

hal 4. 
10

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung : 

Alfabeta, cv, 2012), hal 224. 
11

 A. R. Kumara, hal 34. 
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dokumentasi peneliti berusaha mendapatkan data yang berisi tentang laporan 

keuangan bank serta data-data lain yang tertuang dalam suatu dokumen 

dengan menggunakan teknik dokumentasi. Pedoman dokumentasi ini 

merupakan daftar kebutuhan data yang diperlukan untuk tujuan penelitian 

yang fungsinya untuk memudahkan peneliti dalam mempelajari dokumen 

yang ada dalam bank. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah data yang telah diproses sehingga hasil penelitian 

menjadi mudah dipahami oleh pembaca penelitian. Analisis data mencakup 

memberikan informasi tentang hasil pengolahan data, menegelompokan hasil 

pengolah data, dan meringkas hasil pengolahan data untuk membentuk 

kesimpulan penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 

untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum, dan 

standar deviasi.
12

 Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran umum 

mengenai hubungan antara variabel bagi hasil deposito dan tingkat Return 

On Assets tanpa menguji hubungan kausal secara langsung. Analisis ini 

membantu memahami kecenderungan data dan menyediakan dasar bagi 
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 Sugiyono, hal 148. 
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analisis lebih lanjut, seperti analisis inferensial yang dapat menguji apakah 

ada pengaruh signifikan antara bagi hasil deposito terhadap ROA. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah masalah-masalah asumsi klasik ada dalam model regresi linier 

Ordinary Least Square (OLS). 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah menguji tentang kenormalan distribusi 

data.
13

 Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan uji statistik 

Kolmogorov Smirnov (K-S). 

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk memastikan 

bahwa data bagi hasil deposito dan rasio ROA yang dianalisis 

memiliki distribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal hasil 

yang dianalisis dapat menjadi tidak valid. Data yang dinyatakan 

berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05. dasar 

pengambilan keputusan adalah berdasarkan probabilitas. 

Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima. 

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah kondisi di mana terjadi ketidaksmaan 

varian dari residual untuk setiap pengamata dalam model regresi. 

Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik 

                                                           
13

 Iesyah Rodliyah, Pengantar Dasar Statistika, (Jawa Timur : LPPM UNHASY Tebuireng 

Jombang, 2021), hal 46. 
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Scatterplot. Residual sendiri adalah selisih antara nilai variabel Y 

dengan nilai Y yang diprediksi, dan absolut adalah nilai positif dari 

selisih tersebut. Jika nilai signifikansi antara variabel independen 

dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi yaitu keadaan di mana pada model regresi ada 

korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode 

sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah yang tidak adanya 

autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan pengujian 

Durbin Watson (DW) dengan kriteria pengambilan keputusannya: 

1,65 < DW < 2,35, artinya tidak terjadi autokorelasi; 1,21 < DW < 1,65 

atau 2,35 < DW < 2,79 artinya tidak dapat disimpulkan dan DW < 1,21 

atau DW > 2,79 artinya terjadi autokorelasi.
14

 

3. Analisis Regresi Sederhana 

Analiss untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan 

menggunakan regresi sederhana, untuk mengji hubungan antara variabel 

Bagi Hasil Deposito (X) terhadap Retrun On Assets (Y), digunakan model 

regresi sederhana dengan teknik analisis diproses dengan bantuan Program 

Statistical Product and Service Solutions (SPPS) versi 25 dengan 

persamaan berikut: 

Analisis regresi sederhana adalah metode pendekatan untuk 

memodelkan hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel 

                                                           
14

 Mintarti Indartini and Mutmainah, Analilis Data Kuantitatif, (Srikaton : Lakeisha, 2024), 

hal 20-24. 
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independen.
15

 Analiss untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan 

menggunakan regresi sederhana, untuk mengji hubungan antara variabel 

Bagi Hasil Deposito (X) terhadap Retrun On Assets (Y), digunakan model 

regresi sederhana dengan teknik analisis diproses dengan bantuan Program 

Statistical Product and Service Solutions (SPPS) versi 25 dengan 

persamaan berikut: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y = Rasio Return On Assets (variabel dependen) 

X = Bagi Hasil Deposito (variabel independen) 

a = Nilai Konstanta 

b = Koefisien Regresi Dari Variabel Independen 

Dengan menggunakan rumus tersebut peneliti akan menganalisis 

apakah ada hubungan signifikan antara bagi hasil deposito terhadap tingkat 

ROA bank dalam periode 2020-2023. Hasil dari analisis regresi akan 

memberikan gambaran apakah dan seberapa besar pengaruh bagi hasil 

deposito terhadap rasio profitabilitas yang diukur dengan rasio Return On 

Assets (ROA). 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t atau Uji Parsial 

Uji t adalah metode pengujian yang digunakan untuk 

menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara individual, dengan tingkat signifikansi 5%. 

                                                           
15

 Widya Rahmadani, hal 60. 



36 
 

 
 

Ho : Tidak ada pengaruh antara variabel X terhadapa varibel Y. 

Ha : Ada pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 

Kriteria: 

Jika t hitung < t table, maka Ho diterima. 

Jika t hitung > t table, maka Ho ditolak. 

Atau: 

Jika p < 0,05 maka Ho ditolak. 

Jika p > 0,05 maka Ho diterima.  

Jika nilai signifikansi yang diperoleh dalam uji t lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang ditentukan (0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa bagi hasil pada produk deposito berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka tidak ada pengaruh signifikan antara kedua variabel tersebut. 

5. Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 

Analisis Koefisien determinasi merupakan ukuran yang 

menunjukkan seberapa besar variabel X memberikan kontribusi terhadap 

variabel Y. Analisis ini digunakan untuk mengetahui prosentase 

sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap 

variabel dependen. Untuk memudahkan melakukan interpretasi mengenai 

kekuatan hubungan antara dua variabel, maka kriteria tersebut adalah 

sebagai berikut:
16

 

 

                                                           
 

16
 Gun Mardiatmoko, hal 336. 
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a. 0: tidak ada korelasi antara dua variabel. 

b. > 0 - 0,25: korelasi sangat lemah. 

c. > 0,25 - 0.5: korelasi cukup. 

d. > 0,5  -0,75: korelasi kuat. 

e. > 0,75 - 0,99: korelasi sangat kuat. 

f. 1: korelasi sempurna. 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum PT. BPRS Aman Syariah 

1. Sejarah Umum PT. BPRS Aman Syariah 

Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

dan PBI No. 11/23/PBI/2009 tanggal 1 Juli 2009 tentang Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah serta SE BI No. 11/34/DPbS tanggal 23 

Desember 2009 terkait Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, direncanakan 

untuk mendirikan PT. BPRS AMAN SYARIAH sebagai community bank 

di Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Timur. Dan sesuai 

dengan PBI No. 11/23/PBI/2009 BPRS hanya dapat didirikan dengan izin 

Bank Indonesia yaitu izin prinsip dan izin usaha. Untuk izin prinsip salah 

satunya adanya studi kelayakan mengenai peluang pasar dan potensi 

ekonomi. 

PT. BPRS Aman Syariah didirikan berdasarkan Rapat Calon 

Pemegang Saham pada tanggal 17 Maret 2012 oleh 17 orang calon 

pemegang saham PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur. Mendapatkan 

badan hukum PT berdasarkan Akta Pendirian PT. BPRS Aman Syariah 

Lampung Timur No. 15 tanggal 11 Februari 2014 oleh Notaris Abadi 

Riyantini, Sarjan Hukum dan Pengesahan Badan Hukum PT dari 

Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia (Menkumham) Nomor : 

AHU-10.01982.PENDIRIAN-PT.2014 tanggal 13 Februari 2014 serta 

Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor : S-2/PB.1/2014 tentang Pemberian 
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Izin Prinsip Pendirian PT. BPRS Aman Syariah pada tanggal 28 Januari 

2014 dan mulai beroperasi pada tanggal 30 Desember 2014 berdasarkan 

Surat Otoritas Jsa Keuangan Nomor : S-237/PB.131/2014 tentang 

Pemberian Izin Usaha pada tanggal 30 Desember 2014. Dalam 

operasinalnya PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur dikelola oleh 

Direksi dan jajaran karyawan dan diawasi oleh Dewan Komiasris. Hasil 

pengelolaan yang dilakukan oleh Direksi dan pengawasan yang dilakukan 

Dewan Komisaris serta pengawasan secara syariah oleh Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) dilaporkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
1
 

PT. BPRS Aman Syariah adalah sebuah badan usaha berbentuk 

Perseroan Terbatas (PT), di mana BPRS merupakan Singkatan dari Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah dan Aman Syariah adalah nama dari badan 

usaha tersebut. PT. BPRS Aman Syariah bergerak di sektor perbankan 

syariah yang meliputi layanan pembiayaan dan simpanan berdasarkan 

prinsip syariah.
2
 

2. Visi dan Misi PT. BPRS Aman Syariah 

 Visi dan Misi yang dimiliki PT. BPRS Aman Syariah yaitu sebagai 

berikut:
3
 

a. Visi 

 Menjadi BPR Syariah terbesar di Lampung yang tumbuh dan 

berkembang secara sehat dan kuat.  

                                                           
 1

Tim PT. BPRS Aman Syariah, “PT.BPRS Aman Syariah” https://bankamansyariah.co.id 

(Diakses PadaTanggal 06 Januari 2025). 

 
2
 Ibid. 

 
3
 Ibid.  

https://bankamansyariah.co.id/tentang-kami/
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b. Misi  

1) Meningkatkan perluasan jaringan dengan pembukaan kantor 

cabang di wilayah Lampung yang strategis. 

2) Meningkatkan pelayanan secara profesional, syariah dan amanah 

yang memiliki nilai tambah. 

3) Meningkatkan sumber daya manusia yang mampu bersaing sesuai 

dengan perkembangan teknologi informasi yang berbasis syariah. 

4) Meningkatkan pengelolaan dengan menerapkan Good Corporate 

Governence (GCG) di seluruh kantor yang ada. 

5) Meningkatkan fungsi dan peran bank kepada masyarakat secara 

luas. 

6) Meningkatkan penerapan bisnis  dan operasional dengan 

menerapkan prinsip prudent. 

7) Peningkatan permodalan yang simbang sejalannya pertumbuhan 

asset dan pendapatan. 

3. Struktur Organisasi PT. BPRS Aman Syariah 

Adapun struktur organisasi PT. BPRS Aman Syariah, Kabupaten 

Lampung Timur pada tahun 2024 sebagai berikut:
4
 

 

 

 

 

                                                           
 

4
 Dokumentasi PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur, 06 Januari 2025. 
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: Garis Wewenang & Tanggung Jawab 

: Garis Koordinasi 

Bagan 4.1 Struktur Organisasi PT. BPRS Aman Syariah 

4. Produk dan Jasa PT. BPRS Aman Syariah 

Aspek ini merupakan jenis-jenis produk yang akan diperkenalkan 

kepada masyarkat pengguna jasa PT. BPRS Aman Syariah. 

Dewan Pengawasan Syariah 

Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS) 

Kepala 

Kantor Kas 

Purbolinggo 

Dewan Direksi 

Kepala Bagian 

Marketing 

Kepala Bagian 

Manajemen 

Resiko 

Teller  

Kepala Bagian 

Satuan Pegawas 

Internal 
Kepala Bagian 

Operasional 

Dewan Komisaris 

Account Officer 

Direktur 

Customer Service 

Accounting  

Admin Pembiayaan & 

Legal 

IT & Umum 

Security  

Office Boy 

Funding Officer 

Collection Officer 

Kepala 

Kantor Kas 

Metro 

Teller  Teller  

Security  
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a. Produk Pendanaan 

Produk ini mencakup berbagai layanan untuk menghimpun dana 

masyarakat, yang meliputi:
5
 

1) Tabungan Khusus Wadiah (TAKWA) 

Yaitu jenis tabungan pada dasarnya merupakan dana dari 

masyarakat. Tabungan dengan sistem wadiah ini dapat digunakan 

untuk menampung berbagai kepentingan Baitul Maal dan hal-hal 

yang bersifat amanah, seperti ZIS, Infaq, Shadaqah, SPP, Uang 

Infaq Bangunan dan Amanah Lainnya 

2) Tabungan Mudharabah (TAMBAH) 

Tabungan mudharabah adalah produk yang ditawarkan 

kepada masyarakat dengan sistem bagi hasil berdasarkan nisbah 

yang disepakati antara bank dan nasabah. Pada PT. BPRS Aman 

Syariah, tabungan mudharabah terbagi dalam beberapa pilihan 

produk simpanan salah satunya adalah Tabungan Haji Mabrur 

(TAJIMABRUR), Tabungan Qurban Aman Syariah 

(TAQURBANAS), Tabungan Pendidikan Aman Syariah 

(TAPENAS), Tabungan Masa Tua (TAMATU), Tabungan Anak 

Sejahtera (TABANAS), Tabungan Makbullah Umroh (TAMU), 

Tabungan Wisata (TAWA), Tabungan keluarga Sumara 

(TAKASMARA)’ Tabungan Idul Fitri (TIFI). 

 

                                                           
 

5
Tim PT. BPRS Aman Syariah, “PT.BPRS Aman Syariah” https://bankamansyariah.co.id 

(Diakses PadaTanggal 06 Januari 2025). 

https://bankamansyariah.co.id/tentang-kami/
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3) Deposito Mudharabah 

Deposito berjangka ini diperuntukkan bagi penyimpanan 

perorangan, perusahaan badan amal, organisasi sosial, koperasi dan 

segala lapisan masyarakat. 

Tabungan deposito PT. BPRS Aman Syariah terdiri dari tiga 

jenis produk yaitu, Deposito 3 bulan, Deposito 6 bulan, Deposito 

12 bulan. 

b. Produk Penempatan Dana Masyarakat (Pembiayaan) 

Produk penyaluran dana masyarakat sangat bergantung pada 

kualitas aktiva, yang ditentukan oleh ketepatan dan efektivitas 

penempatan dana tersebut. Oleh karena itu, penyaluran dana 

masyarakat yang dikelola oleh PT. BPRS Aman Syariah meliputi hal-

hal berikut:
6
 

1) Pembiayaan dengan transaksi jual beli berdasarkan prinsip 

Murabahah, Istishna, Salam, Ijarah, Multi Jasa dan Jual beli 

lainnya. 

2) Pembiayaan bagi hasil berdasarkan prinsip Mudharabah dan 

Musyarakah.  

3) Pembiayaan lainnya berdasarkan prinsip Rahn, Qardh, Qardhul 

Hasan, dan Melakukan kegiatan lain yang umum dilakukan oleh 

PT. BPRS Aman Syariah sepanjang mendapat persetujuan dari 

Dewan Pengawas Syariah. 

                                                           
 

6
Tim PT. BPRS Aman Syariah, “PT.BPRS Aman Syariah” https://bankamansyariah.co.id 

(Diakses PadaTanggal 06 Januari 2025). 

https://bankamansyariah.co.id/tentang-kami/
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4) Pembiayaan Qardh 

5) Pembiayaan Multijasa 

Dalam pembiayaan jenis ini, PT. BPRS Aman Syariah berpera 

sebagai penyedia dana untuk kebutuhan nasabah yang bersifat 

multiguna, seperti biaya pendidikan, pengobatan, pesta 

pernikahan/sunatan, dan lain-lain, di mana bank akan mengenakan 

ujroh/fee atas dana yang disalurkan. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan obyek penelitian berupa Laporan Keuangan 

Tahunanan PT. BPRS Aman Syariah yang telah dipublikasi oleh website 

resmi OJK dari tahun 2020-2023. Variabel penelitiannya adalah Bagi Hasil 

Deposito sebagai variabel independen dan Return On Assets sebagai variabel 

dependen. 

1. Laporan Keuangan Triwulan Pendapatan Bagi Hasil Deposito  PT. 

BPRS Aman Syariah Tahun 2020-2023 

Berikut ini perkembangan Pendapatan Bagi Hasil Deposito Tahun 

2020-2023: 

Tabel 4.1 

Pendapatan Bagi Hasil Deposito  PT. BPRS Aman Syariah Tahun 

2020-2023 

Periode  Maret  Juni  September  Desember  Total 

2020 21.142 21.748 22.454 25.470 90.814 

2021 21.595 24.227 24.240 24.364 94.426 

2022 28.791 30.627 37.944 41.200 138.262 

2023 59.134 58.706 46.973 46.227 211.040 

Sumber: Laporan Keungan PT. BPRS Aman Syariah Tahun 2020-2023 

diakses pada tanggal 06 Januari 2025, data diolah 
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 Pada tabel 4.1 di atas merupakan salah satu sumber pendapatan 

bank, di mana bank syariah berperan sebagai perantara keuangan antara 

pihak yang memiliki surplus dana atau Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan 

pihak yang membutuhkan dana setelah bank mengumpulkan DPK, sesuai 

denagn fungsinya sebagai perantara bank bertanggung jawab untuk 

menyalurkan dana tersebut untuk tujuan pembiayaan. Dalam hal ini, bank 

harus menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan yang mengikuti prinsip 

bagi hasil untuk memperoleh pendapatan. Pendapatan yang diperoleh dari 

penyaluran pembiayaan ini akan dibagi hasilnya kepada pemilik dana. 

2. Laporan Keuangan Triwulan Rasio Return On Assets (ROA)  PT. 

BPRS Aman Syariah Tahun 2020-2023 

 Berikut ini perkembangan Rasio Return On Assets Tahun 2020-

2023: 

Tabel 4.2 

Rasio Return On Assets (ROA) 

Periode  Maret  Juni  September  Desember  Total   

2020 0,14% 0,33% 1,02% 1,37% 2,83% 

2021 0,25% 0,99% 1,58% 2,77% 5,59% 

2022 0,25% 1,36% 1,92% 2,59% 6,12% 

2023 0,12% 0,41% 0,92% 1,49% 2,94% 

Sumber: Laporan Keungan PT. BPRS Aman Syariah Tahun 2020-2023 

diakses pada tanggal 06 Januari 2025, data diolah 

 

 Tabel 4.2 di atas merupakan rasio Return On Assets (ROA) bank 

selama periode 2020-2023. Return On Assets di atas merupakan salah satu 

tolak ukur perhitungan produk deposito. 
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C. Pengaruh Bagi Hasil Pada Produk Deposito Terhadap Return On Assets 

(ROA) 

1. Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali, yang dikutip oleh Nenti Rosdiani dan Angga 

Hidayat, statistik deskriptif memberikan informasi atau penjelasan tentang 

suatu data melalui nilai-nilai seperti rata-rata (mean), deviasi standar, nilai 

maksimum dan nilai minimum, yang digunakan untuk menilai apakah 

variabel tersebut terdistribusi secara normal atau tidak.
7
 

 Analisis statistik deskriptif dilakukan pada populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu PT. BPRS Aman Syariah selama 

tahun 2020 sampai dengan 2023. 

 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return On Assets 

(ROA) Bank, sedangkan variabel independennya adalah bagi hasil produk 

deposito. 

Tabel 4.3  

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Bagi Hasil Deposito 16 21142 59134 33427,63 13215,100 

Return On Assets 16 ,12 2,77 1,0931 ,84203 

Valid N (listwise) 16     

Sumber: SPSS 25, diolah Februari 2025 

  

 

                                                           
 

7
 Nenti Rosdiani and Angga Hidayat, ‘Pengaruh Derivatif Keuangan, Konservatisme 

Akuntansi Dan Intensitas Aset Tetap Terhadap Penghindaran Pajak’, Journal of 

Technopreneurship on Economics and Business Review, 1.2 (2020), 136. 
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Hasil statistik deskriptif pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

terdapat 16 jumlah sampel (N) pada tiap-tiap variabel yang diteliti. Pada 

variabel Bagi Hasil Deposito nilai minimum sebesar 21142 dan nilai 

maksimum sebesar 59134 sedangkan nilai rata-rata pada variabel bagi 

hasil deposito sebesar 33427,63 dan memiliki standar deviasinya yaitu 

sebesar 13215,100. Nilai rata-rata lebih besar dari standar daviasi yaitu 

33427,63 > 13215,100, dapat diartikan bahwa persebaran atas nilai Bagi 

Hasil Deposito baik. 

Pada variabel Return On Assets menunjukan nilai minimum sebesar 

0,12 dan nilai maksimum) sebesar 2,77. Sedangkan nilai rata-rata pada 

variabel Return On Asset sebesar 1,0931 dan memiliki standar deviasinya 

yaitu sebesar 0,84203. Nilai rata-rata lebih besar dari standar daviasi yaitu 

1,093 > 0,84203, dapat diartikan bahwa persebaran atas nilai Return On 

Assets baik. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Asumsi Klasik Normalitas 

Uji normalitas yaitu bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual yang memiliki 

distribusi normal.
8
 

Regresi yang baik adalah regresi yang memiliki data yang 

berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

uji statistik Kolmogorov-Smirnov merupakan uji normalitas 

                                                           
8
 Hajaroh; Rehanah Siti, Statistik Pendidikan, (Mataram : Sanabil, 2019), hal 96. 
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menggunakan fungsi distribusi kumulatif. Data dinyatakan 

berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05. Dasar 

pengambilan keputusan adalah berdasarkan probabilitas. 

Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 

Jika signifikansi pada nilai Kolmogorov-Smirnov < 0,05, maka 

Ho ditolak, jadi data residual berdistribusi tidak normal. Jika 

signifikansi pada nilai Kolmogorov-Smirnov > 0,05, maka Ho 

diterima, jadi data residual berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

(Uji Kolmogorov-Smirnov) dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4  

Hasil Uji Asumsi Klasik Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 16 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,84027077 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,145 

Positive ,145 

Negative -,116 

Test Statistic ,145 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: SPSS 25, diolah Februari 2025 
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Berdasrkan hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov test pada 

tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi 0,200. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikasi lebih besar daripada nilai tingkat 

kepercayaan a = 0.05, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa nilai 

residual berdistribusi normal dan Ho diterima. 

b. Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terdapat ketidaksamaan varians antara residual satu 

pengamatan dengan pengamatan lainnya. Salah satu cara untuk 

mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik 

Scatterplot. Dimana jika titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi heteroskedastisitas. Berikut 

adalah hasil dari uji heteroskedastisitas: 

 

 
Sumber: SPSS 25, diolah Februari 2025 

 

Gambar 4.1 

Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa pada grafik scatterplot 

diatas titik-titik menyebar secara acak, baik di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

c. Uji Asumsi Klasik Autokorelasi 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t sebelumnya dalam model regresi yang digunakan. Problem 

autokorelasi dinyatakan apabila terjadi korelasi. Dalam regresi, 

dikatakan baik apabila tidak terjadi adanya autokorelasi. 

Table 4.5 

Uji Asumsi Klasik Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,065
a
 ,004 ,067 ,86976 1,787 

a. Predictors: (Constant), Bagi Hasil Deposito 

b. Dependent Variable: Return On Assets 

Sumber: SPSS 25, diolah Februari 2025 

 

Dari hasil output di atas, dapat dilihat bahwa nilai DW yang 

dihasilkan dari model regresi sebesar 1,787. Hal tersebut jika 

dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan signifikan 5% 

jumlah sampel 16 dan jumlah variabel bebas 1 (k=1), maka dalam 

tabel DW akan didapati nilai dL dan dU. DL  sebesar 1,1062 dan nilai 

dU sebesar 1,3709. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat autokorelasi, karena dU < d < 4-dU atau 1,3709 < 1,787 

< 2,6291. 
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3. Analisis Regresi Sederhana 

 Analisis regresi sederhana berfungsi untuk menguji sejauh mana 

hubungan seabab akibat anatara variabel penyebab (X) dengan variabel 

akibat (Y). Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan 

variabel bebas dan terikat. Dalam regresi sederhana, hubungan antara 

kedua variabel diasumsikan sebagai pola garis lurus, di mana perubahan 

pada variabel independen akan menyebabkan perubahan yang sebanding 

pada variabel dependen.
9
 Regresi sedehana dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Pengujian Analisis Regresi Sederhana 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,231 ,608  2,024 ,063 

Bagi Hasil 

Deposito 

4,122 ,000 ,065 ,243 ,812 

a. Dependent Variable: Return On Assets 

Sumber, SPSS 25, diolah Februari 2025 

 Dari hasil tabel di atas, dapat ditulis persamaan regresi linier 

sederhana sebagai berikut: 

Y = 1,231 + 4,122 (X) 

Tabel di atas dapat diinterpretasikan atau dijelaskan sebagai berikut: 

                                                           
 

9
 Iba, Zainuddin; and Aditya Wardhana, Regresi Linier Sederhana Dan Berganda, (Jawa 

Tengah : Eureka Media Aksara, 2016), hal 61. 
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a. Nilai konsta sebesar 1,231 menunjukkan bahwa apabila variabel 

independen, yaitu Bagi Hasil Deposito (X) bernilai 0, maka Return On 

Assets akan bernilai 1,231 di dapat dengan rumus  

Y = a + bX 

Y = 1,231 + 4,122 (0) 

   = 1,231 

b. Koefiensi X (Bagi Hasil Deposito) sebesar 4,122 mengindikasikan 

bahwa setiap peningkatan sebesar satu pada variabel Bagi Hasil 

Deposito akan menyebabkan peningkatan Return On Assets sebesar     

4,122. 

4. Uji Hopotesis 

a. Uji t (Parsial) 

 Uji t ini dilakukan untuk mengukur ada atau tidaknya 

sebuah pengaruh parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Dasr pengambilan keputusan untuk uji t parsial dalam analisis 

regresi yaitu dengan menentukan nilai t hitung dan t tabel, jika nilai 

t hitung > t tabel maka variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat dengan df = 5 (nk-1) dan batas kritis 0.05/2 = 0.025 

serta melihat nilai signifikansi, jika nilai sig < 0,05 maka 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat begitupun 

sebaliknya.  
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Tabel 4.7 

Uji t atau Uji Parsial 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,231 ,608  2,024 ,063 

Bagi Hasil 

Deposito 

4,122 ,000 ,065 ,243 ,812 

a. Dependent Variable: Return On Assets 

Sumber: SPSS 25, diolah Februari 2025 

 Uji t terhadap variabel Bagi Hasil Deposito dari hasil tabel 

4.6 di atas diperoleh niai thitung < ttabel (0,234 < 2,144) dan nilai sig 

0,812 > 0,05. Dari uji tersebut disimpulkan Ho ditolak sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel Bagi Hasil Deposito secara 

parsial tidak terdapat pengaruh terhadap Return On Assets. Maka 

H1 ditolak. 

5. Uji Korelasi Determinan (R Square) 

Pengujian ini digunakan untuk menjelaskan seberapa pengaruh 

atau kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dalam hal ini dapat dilihat seberapa besar presentase kontribusi 

pendapatan bagi hasil deposito terhadap Return On Assets pada PT. 

BPRS Aman Syariah. Hasil pengujian koefisien determinasi dapat 

dilihat dari R Square pada analisis sederhana. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Korelasi Determinan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,065
a
 ,004 ,067 ,86976 

a. Predictors: (Constant), Bagi Hasil Deposito 

Sumber: SPSS 25, diolah Februari 2025 
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Dilihat dari tabel di atas dapat diketahui nilai R Square adalah 

0,067 hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel X secara 

simultan terhadap variabel Y adalah 06,7%, sehingga dapat dikatakan 

pengaruh Bagi Hasil Pada Produk Deposito Terhadap Return On 

Assets kofesiensi determinasinya (R2) adala rendah. Sedangkan 

sisanya sebesar 93,3% (100% - 06,7%) dipengaruhi oleh variabel-

variabel lainnya yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Adapun secara parsial atau individual analisis pembahasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Bagi Hasil Produk Deposito Terhadap Profitabilitas 

(Return On Assets) 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Bagi 

Hasil Deposito (X) terhadap Return On Assets (Y) menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,812. Dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,812 

menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05, variabel tersebut 

dikatakan signifikan apabila nilai signifikannya lebih kecil dari 0,05 

(0,812 > 0,05). Nilai thitung sebesar   0,243 dan nilai ttabel sebesar 2,144. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa thitung < ttabel (0,243 < 2,144), maka Ho 

diterima dan Ha ditolak atau dikatakan tidak signifikan, artinya secara 

parsial variabel Bagi hasil Deposito (X) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Return On Assets (Y). Dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis menyatakan “Bagi Hasil pada Produk Deposito berpengaruh 
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terhadap Tingkat Rasio Profitabilitas (Studi di PT. BPRS Aman Syariah 

Periode 2020-2023)” ditolak. Hal ini dapat diartikan Bagi Hasil Deposito 

tidak selalu mempengaruhi Return On Assets, Bagi Hasil Deposito 

memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Luluk Wiyanti mahasiswa Universitas Raden Intan Lampung dalam 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hipotesis ditolak, karena variabel 

Return On Assets tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umun Syariah Indonesia.
10

 

  Hasil dari penelitian ini sejalan juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nur Elmi Amalia mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

Parepare dengan judul Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap 

Niasbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Panin Dubai Syarih 

Periode 2018-2020, dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan ROA (sig t) 0,0993 > 0,05 berarti Ho diterima dan Ha ditolak.  

Artinya hipotesis ditolak bisa dikatakan variabel Return On Asset tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nisbah bagi hasil deposito mudharabah.
11

 

  Terakhir, hasil dari penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rahmawati mahasiswa Universitas Syariah Kuala 

dengan judul Pengaruh Return On Asset (ROA) Dan Financing To Deposit 

Ratio (FDR) Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada 

                                                           
 

10
 Luluk Wiyanti, Skripsi: "Pengaruh Return on Asset (ROA) Dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap  Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank 

Umum Syariah Di Indonesia Periode 2012-2016", 2018, hal 101. 

 
11

 Nur Elmi Amalia, Skripsi: "Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Nisbah Bagi 

Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Panin Dubai Syariah Periode 2018-2020", 2022, hal 65. 
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Bank Umum Syariah, dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dalam uji 

hipotesis nilai signifikan 0,135 > 0,05, berarti Ho diterima dan Ha ditolak. 

Artinya hipotesis ditolak bisa dikatakan bahwa ROA tidak berpengaruh 

pada tingkat bagi hasil deposito mudharabah.
12

 

 Teori Stewardship yang dikemukakan oleh Donaldson dan Davis 

menjelaskan bahwa, bagi hasil adalah mekanisme pembagian keuntungan 

antara bank dan nasabah berdasarkan nisbah yang telah disepakati 

sebelumnya. Teori ini menyatakan bahwa prinsip bagi hasil dapat 

mempengaruhi kinerja bank, diantara melalui peningkatan pendapatan 

yang diperoleh dari simpanan nasabah.  

Namun, pada penelitan ini menyatakan bahwa hipotesis ditolak 

atau variabel bagi hasil deposito tidak berpengaruh terhadap Return On 

Asset, hal ini bisa juga dijelaskan bahwa meskipun bagi hasil dapat 

meningkatkan insentif nasabah untuk menabung, pengaruhnya terhadap 

ROA mungkin terhambat oleh faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja bank, seperti biaya operasional, kebijakan internal bank, dan risiko 

pasar yang tidak tercermin secara langsung dari bagi hasil yang diberikan. 

PT. BPRS Aman Syariah sebagai lembaga keuangan syariah memiliki 

berbagai produk dan layanan selain deposito yang juga mempengaruhi 

kinerja keuangan bank seperti pembiayaan syariah lainnya dan tabungan 

wadiah. Oleh karena itu bagi hasil dari deposito tidak cukup signifikan 

untuk mempengaruhi ROA bank secara keseluruhan.  

                                                           
 

12
 Rahmawaty and Tiffany Andari Yudina, ‘Pengaruh Return On Asset (ROA) Dan 

Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank 

Umum Syariah’, Jurnal Dinamika Akutansi Dan Bisnis, 2.1 (2020), 100. 



57 
 

 
 

Return On Assets (ROA) merupakan indikator utama untuk 

mengukur efektivitas suatu bank dalam menghasilkan laba dari total aset 

yang dimiliki.salah satu sumber dana yang berpotensi mempengaruhi 

ROA adalah dana pihak ketiga terutama dalam bentuk deposito. 

Peningkatan jumlah deposito dapat memberikan tambahan dana bagi bank 

untuk disalurkan ke sektor pembiayaan yang produktif dan berpotensi 

menghasilakn pendapatan. Jika pengelolaan aset dilakukan secara efisien, 

maka peningkatan pendapatan dari pembiayaan tersebut akan berdampak 

positif terhadap ROA. Dengan demikian, semakin banyak deposito yang 

dikelola dengan efisien semakin tinggi potensi keuntungan yang dihasilkan 

dari total aset.
13

 

Namun demikian, dalam beberapa kasus bagi hasil deposito tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, porsi deposito dalam struktur 

dana pihak ketiga relatif kecil sehingga kontribusinya terhadap pendapatan 

bank juga terbatas. Kedua, tidak semua dana deposito dana deposito 

langsung disalurkan ke sektor pembiayaan yang produktif, sehingga tidak 

serta merta meningkatkan laba. Selain itu, efisiensi operasional bank yang 

belum optimal juga turut mempengaruhi besarnya pendapatan bersih yang 

dapat dikonversi menjadi profit. Oleh karena itu, meskipun dana deposito 

tersedia pengaruhnya terhadap ROA tidak selalu signifikan.  

                                                           
 

13
 Tamara Agnesia and Tiar Lina Situngkir, hal 6-11. 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data dalam penelitian 

tentang “Pengaruh Bagi Hasil Pada Produk Deposito Terhadap Tingkat Rasio 

Profitabilitas (Studi di PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Periode 2020-

2023)” dengan menggunakan regresi sederhana dan pengujian statistik dapat 

diambil kesimpulan bahwa Bagi Hasil Deposito (X) secara parsial tidak 

berpenaruh signifikan terhadap Return On Assets (Y). Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai sig 0,812 > 0,05 dan nilai 0,243 < 2,144. Maka dengan ini 

dinyatakan Ha ditolak dan Ho diterima. Hal ini dapat diartikan Bagi Hasil 

Deposito tidak mempengaruhi Return On Assets. Bagi Hasil Deposito 

berpengaruh sebesar 06,7% terhadap Return On Assets, sedangkan sisanya 

sebesar 93,3% (100% - 06,7%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, dari penelitian ini penulis 

menyarankan beberapa hal berikut: 

1. PT. BPRS Aman Syariah harus bisa mempertahankan atau berupaya untuk 

meningkatkan kinerjanya dalam mengembangkan produk penghimpunan 

dana. Peningkatan jumlah nasabah pada simpanan produk deposito yang 

akan berkontribusi pada peningkatan nilai pembiayaan yang akan 
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disalurkan, yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan rasio 

Return On Assets (ROA) bank. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menambahkan variabel 

independent dari penelitian ini dengan variabel lain yang dianggap dapat 

mempengaruhi rasio Return On Assets bank. Dengan demikian hasil yang 

didapat diharapkan lebih akurat. 
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Lampiran 1: Jumlah Pendapatan Triwulan Bagi Hasil Deposito dan Return 

On Assets PT. BPRS Aman Syariah Tahun 2020-2023 

A. Bagi Hasil Deposito 

 

Periode  Maret  Juni  September  Desember  Total 

2020 21.142 21.748 22.454 25.470 90.814 

2021 21.595 24.227 24.240 24.364 94.426 

2022 28.791 30.627 37.944 41.200 138.262 

2023 59.134 58.706 46.973 46.227 211.040 

Data Sekunder yang diolah dari laporan keuangan triwulan PT. BPRS Aman 

Syariah tahun 2020-2023, diakses melalui website: https://ojk.go.id 

 

B. Return On Assets (ROA) 

 

Periode  Maret  Juni  September  Desember  Total   

2020 0,14% 0,33% 1,02% 1,37% 2,83% 

2021 0,25% 0,99% 1,58% 2,77% 5,59% 

2022 0,25% 1,36% 1,92% 2,59% 6,12% 

2023 0,12% 0,41% 0,92% 1,49% 2,94% 

Data Sekunder yang diolah dari laporan keuangan triwulan PT. BPRS Aman 

Syariah tahun 2020-2023, diakses melalui website: https://ojk.go.id 
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Lampiran 2: Hasil Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Bagi Hasil Deposito 16 21142 59134 33427,63 13215,100 

Return On Assets 16 ,12 2,77 1,0931 ,84203 

Valid N (listwise) 16     

Sumber: SPSS 25, diolah Februari 2025 

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 16 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,84027077 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,145 

Positive ,145 

Negative -,116 

Test Statistic ,145 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: SPSS 25, diolah Februari 2025 

Uji Auotokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,065
a
 ,004 ,067 ,86976 1,787 

a. Predictors: (Constant), Bagi Hasil Deposito 

b. Dependent Variable: Return On Assets 

Sumber: SPSS 25, diolah Februari 2025 

 



 
 

 
 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: SPSS 25, diolah Februari 2025 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,231 ,608  2,024 ,063 

Bagi Hasil 

Deposito 

4,122 ,000 ,065 ,243 ,812 

a. Dependent Variable: Return On Assets 

Sumber, SPSS 25, diolah Februari 2025 

Hasil Uji Korelasi Determinan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,065
a
 ,004 ,067 ,86976 

a. Predictors: (Constant), Bagi Hasil Deposito 

Sumber: SPSS 25, diolah Februari 2025 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Titik Persentase Distribusi t (df = 1-40) 

 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

 

Catatan:     Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas 

daerah dalam satu ujung, probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah 

dalam kedua ujung 

 

 



 
 

 
 

Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 

 

 

n 

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

6 0.6102 1.4002         

7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964       

8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866     

9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881   

10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 2.8217 

11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446 

12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061 

13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897 

14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959 

15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198 

16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567 

17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041 

18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600 

19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226 

20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908 

21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635 

22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400 

23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196 

24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018 

25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863 

26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727 

27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608 

28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502 

29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409 

30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326 

31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252 

32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187 

33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128 

34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076 

35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029 

36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987 

37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950 

38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916 

39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886 

40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859 
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